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PENDAHULUAN 
Nyamuk merupakan salah satu serangga 

yang potensial sebagai vektor penyebar berbagai 
jenis penyakit, diantaranya adalah malaria, Demam 
Berdarah Dengue (DBD) dan filariasis. Pengendalian 
vektor dalam garis besar dilakukan dengan empat 
cara yaitu ; pengendalian kimiawi, pengelolaan 
lingkungan, pengendalian hayati dan pemberantasan 
vektor cara genetik(1). 

Pengendalian vektor cara kimiawi dengan 
insektisida dalam pemberantasan malaria yang 
umum digunakan salah satunya adalah metode IRS 
(Indoor Residual Spraying) atau penyemprotan 
rumah. lnsektisida yang digunakan biasanya hanya 
berdasarkan hasil uji coba terhadap satu spesies 
nyamuk vektor dan pada kondisi satu daerah saja, 
sedang Indonesia yang merupakan negara 
kepulauan dengan keragaman ekosistem. Kepekaan 
nyamuk vektorpun mungkin berbeda dari satu daerah 
dengan daerah lainnya '21• lnsektisida umumnya juga 
hanya diuji pada skala laboratorium, sementara 
berbagai faktor di lapangan sangat berpengaruh. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi residu insektisida 
diantaranya adalah dosis, suhu dan kelembaban, 
jenis permukaan benda, alat semprot dan · ukuran 
droplet (3) . 

Efektivitas IRS juga dipengaruhi oleh pola 
perilaku nyamuk vektor di daerah setempat. Nyamuk 
vektor malaria umumnya aktif mencari mangsa pada 
malam hari, setelah menghisap darah nyamuk 
biasanya beristirahat sementara di sekitar rumah. 
Kebiasaan inilah yang mendukung pemberantasan 
vektor melalui metode IRS, karena diharapkan 
nyamuk yang menempel pada dinding berinsektisida 
akan mati paling lam bat 24 jam setelah kontak. 

Dengan diketahuinya efektivitas 
penyemprotan (IRS) pada berbagai lokasi dengan 
berbagai faktor yang mempengaruhi maka dapat 
dilakukan tinjauan untuk meningkatkan efektivitas 
IRS di lapangan (masyarakat). Dalam kajian ini 
diharapkan juga dapat diketahui efekt!vitas masing
masing permukaan pada penyemprotan IRS dalam 
menyerap insektisida dan mempertahankan daya 
bunuh terhadap vektor dapat diketahui. Oleh karena · 
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itu jika terjadi suatu wabah di daerah endemis tindakan 
pengendalian segera dapat dilaksanakan dengan 
menerapkan strategi khusus untuk memaksimalkan 
efektivitas IRS. 

TUJUAN 
Mengetahui efektivitas insektisida pada penyemprotan 
IRS di rumah penduduk. 

METODE 
Mengumpulkan data sekunder dari hasil 

bioassay yang telah dilakukan oleh Loka Litbang P282 
tahun 2002-2006 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di Indonesia terdapat 30 spesies nyamuk 

Anopheles yang diduga sebagai vektor malaria 18 
diantaranya sudah dikonfirmasi sebagai vektor malaria 
,,,. Pengendalian vektor malaria sampai saat ini masih 
belum tuntas. Masalah utamanya adalah kurangnya 
informasi mengenai vektor, antara lain mengenai 
bioekologi, selain itu juga munculnya resistensi vektor 
terhadap insektisida m. 

Penyemprotan rumah dengan metode IRS 
dapat dilakukan jika lokasi memiliki kriteria sebagai 
berikut; desa termasuk endemis tinggi dengan 
kecenderungan peningkatan kasus, adanya kasus 
malaria pada bayi dan balita pada tiga bulan terakhir, 
Plasmodium falciparum masih dominan selama tiga 
bulan terakhir, vektor mempunyai kebiasaan menggigit 
di dalam rumah, kepadatan nyamuk beristirahat di 
rumah cukup tinggi dan adanya dukungan masyarakat 
terhadap pelaksanaan penyemprotan. 

Penerapan IRS di masyarakat sangat 
bervariasi, pada daerah pedesaan tiga jenis permukaan 
yang disemprot diantaranya adalah kayu, tembok dan 
bambu. Sedangkan di daerah yang lebih maju 
permukaan kayu dan bambu sudah jarang ·ditemukan 
lagi sehingga digantikan oleh permukaan tembok 
mentah, tembok plamir dan tembok cat. Tembok 
mentah yang digunakan pada bioassay umumnya 
adalah tembok yang telah dilapisi semen, sedangkan 
pada lokasi yang mencantumkan permukaan tembok 
umumnya adalah tembok bercat. Hasil bioassay secara 
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